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INTISARI

DEWI, FIBRIANTIKA SETIANA, 2020, UJI AKTIVITAS KRIM
EKSTRAK ETANOL BUAH LABU AIR (Lagenaria siceraria (Molina)
Standl.) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA BAKAR DERAJAT I
PADA PUNGGUNG KELINCI New Zealand, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Buah labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) memiliki banyak
khasiat. Salah satu khasiatnya adalah sebagai penyembuh luka bakar yang berasal
dari kandungan flavonoid, saponin, alkoloid, dan senyawa fenolik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil uji mutu fisik krim ekstrak etanol buah labu air
dan mengetahui aktivitas buah labu air sebagai penyembuh luka bakar derajat Il
dengan konsentrasi efektif sediaan krim ekstrak etanol buah labu air sebagai
penyembuh luka bakar derajat Il pada kulit punggung kelinci.

Ekstrak buah labu air dibuat sediaan krim. Sifat fisik krim diuji
organoleptis, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, dan uji stabilitas dengan suhu
ruang. Uji aktivitas penyembuhan luka bakar ekstrak buah labu air menggunakan
5 ekor kelinci sebagai hewan uji. Setiap kelinci dibuat 5 lokasi luka pada bagian
punggungnya menggunakan lempeng logam yang dipanaskan. Luka pada 5 lokasi
tersebut diolesi krim ekstrak labu air dengan konsentrasi 7, 12, dan 17%, kontrol
negatif, dan kontrol positif sebanyak 2 kali selama 14 hari. Hasil diameter dan
hari penyembuhan luka bakar dianalisis secara statistik menggunakan two way
ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol buah labu air
memiliki sifat fisik yang baik, sediaan krim dengan konsentrasi 7, 12, dan 17%,
dapat menyembuhkan luka bakar derajat Il dan konsentrasi yang paling efektif
adalah krim dengan ekstrak etanol buah labu air 17%.

Kata Kunci : Buah labu air, Sediaan krim, Kelinci New Zealand, Penyembuhan
luka bakar derajat I1.
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ABSTRACT

DEWI, FIBRIANTIKA SETIANA, 2020, ACTIVITY TEST OF WATER
PUMPKIN FRUIT (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) ETHANYL
EXTRACT CREAM ON HEALING SECOND DEGREE BURNS IN
RABBITS New Zealand, THESIS, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Water pumpkin fruit (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) has many
benefits. One of its properties is as healing burns that come from the content of
flavonoids, saponins, alkaloids, and phenolic compounds. This study aims to
determine the test results of the ethanol extract cream of water pumpkin fruit and
to determine the activity of pumpkin fruit as a healing for second degree burns
with an effective concentration of ethanol extract cream for water gourd as a
healing for second degree burns on rabbit back skin.

The water pumpkin fruit extract is made into a cream preparation. The
physical properties of the cream were tested for organoleptic, pH, viscosity,
adhesion, spreadability, and stability test at room temperature. The burn healing
activity test of pumpkin water extract used 5 rabbits as test animals. Each rabbit
was made 5 wound sites on its back using a heated metal plate. At the 5 wound
sites, the cream of pumpkin extract was smeared with a concentration of 7, 12 and
17%, negative control and positive control twice for 14 days. The results of
measurement of the diameter and days of burn healing were statistically analyzed
using two way ANOVA.

The results showed that the ethanol extract cream of pumpkin fruit had
good physical properties, the cream with a concentration of 7, 12 and 17%, could
heal second degree burns and the most effective concentration was cream with
17% water pumpkin fruit ethanol extract.

Keywords : Water pumpkin fruit, Cream preparations, New Zealand rabbits,
Healing second degree burns.
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A. Latar Belakang

Kulit adalah organ tubuh terbesar, pada orang dewasa rata-rata sekitar 2,15
meter persegi luas kulit. Empat fungsi utama adalah melindungi tubuh dari
kehilangan cairan dan cedera akibat mikroorganisme yang berbahaya dan sinar
ultraviolet (UV) dari sinar matahari, untuk membantu mempertahankan suhu
internal tubuh, berfungsi sebagai alat ekskresi bahan sisa melalui persitasi, organ
sensori terpenting (Hunter 2002).

Luka bakar merupakan salah satu cidera yang dapat mengenai siapa saja.
Diperkirakan satu dari sekitar 3,5 juta orang akan mengalami luka bakar
(Sheridan, 2012). Indonesia di tahun 2013 memiliki prevalensi luka bakar adalah
sebesar 0,7% dan telah mengalami penurunan sebesar 1,5% dibandingkan pada
tahun 2008 (2,2%). Provinsi dengan prevalensi tertinggi adalah Papua (2,0%) dan
Bangka Belitung (1,4%), sedangkan prevalensi di Jawa Timur sebesar 0,7%
(Depkes, 2013). Luka bakar adalah rusaknya jaringan yang diakibatkan adanya
kontak tubuh dengan bahan kimiawi, agen termal, maupun listrik (Tiwari 2012).

Tindakan yang dapat dilakukan pada luka bakar adalah dengan
memberikan terapi lokal dengan tujuan mendapatkan kesembuhan secepat
mungkin, sehingga jumlah jaringan fibriosis yang terbentuk akan sedikit dan
mengurangi jaringan parut (Ansel 1989). Penyembuhan luka merupakan proses
kompleks dan sistematis yang dibagi dalam tiga fase penyembuhan, yaitu
inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Penyembuhan luka terkait dengan
regenerasi sel sampai fungsi organ tubuh kembali pulih, ditunjukkan dengan
tanda-tanda dan respon yang berurutan dimana sel bersama-sama berinteraksi,
melakukan tugas dan berfungsi secara normal. Tujuan utama penatalaksanaan
luka yaitu mencapai penyembuhan yang cepat, fungsi optimal, dan hasil bagus.
Penemuan agen penyembuhan luka yang efisien dan efektif diperlukan untuk

mempercepat proses penyembuhan luka.



Berbagai jenis tanaman untuk penyembuhan luka bakar, salah satunya
adalah labu air. Labu air merupakan salah satu tanaman di Indonesia yang
digunakan sebagai bahan pangan namun dapat pula digunakan sebagai bahan obat
dengan pengolahan tertentu. Buah labu air memiliki kandungan flavonoid,
glikosida, saponin dan senyawa fenolik (Shah, 2010). Flavonoid berfungsi sebagai
anti inflamasi dan anti bakteri, sedangkan saponin berfungsi sebagai antiseptik
(Septiningsih, 2008). Alkaloid berfungsi sebagai antimikroba dan senyawa fenolik
berfungsi sebagai antioksidan dan antiinflamasi. Kandungan buah labu air
(Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) dapat digunakan untuk mempercepat
penyembuhan luka terutama sebagai obat luka bakar. Sediaan topikal yang
digunakan adalah krim.

Krim yang digunakan penelitian untuk luka bakar pada kelinci adalah
emulsi minyak dalam air, karena lebih aman untuk kelinci. Krim merupakan
sediaan padat yang mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut dalam bahan
dasar yang sesuai. Istilah ini secara tradisional telah digunakan untuk sediaan
setengah padat yang mempunyai konsistensi relatif cair yang diformulasikan
sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. Era sekarang ini batasan
tersebut lebih diarahkan untuk produk yang terdiri dari emulsi minyak dalam air,
yang dapat dicuci dengan air atau lebih ditunjukkan untuk penggunaan kosmetika
(Depkes RI; 1995).

Penelitian Rosida (2017), telah diformulasikan labu air sebagai luka bakar
dengan sediaan gel. Penelitian tersebut perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut
terkait efek luka bakar dengan sediaan krim ekstrak labu air. Krim dipilih untuk
penelitian karena memiliki kelebihan yaitu mudah menyebar rata, praktis, mudah
dibersihkan atau dicuci, cara kerja langsung pada jaringan setempat, tidak lengket

terutama m/a, dan memberikan rasa dingin.



B. Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah pada
penelitian ini, yaitu :
1. apakah sediaan krim ekstrak labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.)
mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik?
2. Apakah pemberian krim ekstrak labu air (Lagenaria siceraria (Molina)
Standl.) dapat menyembuhkan luka bakar pada kelinci New Zealand ?
3. Berapa konsentrasi krim ekstrak (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) yang

paling efektif dalam penyembuhan luka bakar?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui sediaan krim ekstrak labu air (Lagenaria siceraria (Molina)
Standl.) yang mempunyai hasil mutu fisik dan stabilitas yang baik.
2. Mengetahui pemberian krim ekstrak labu air (Lagenaria siceraria (Molina)
Standl.) dalam penyembuhan luka bakar pada kelinci New Zealand
3. Mengetahui konsentrasi krim ekstrak (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.)

yang paling efektif dalam penyembuhan luka bakar.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi bagi ilmu pengetahuan mengenai manfaat sediaan krim
ekstrak buah labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) sebagali
penyembuhan luka bakar kelinci.

2. Memberikan informasi mengenai formula yang paling cepat untuk
penyembuhan luka bakar.

3. Memberikan informasi untuk mengembangkan pemanfaatan buah labu air
(Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) dalam pelayanan kesehatan.

4. Memberikan informasi bagi masyarakat mengenai manfaat labu air
(Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) sebagai tanaman obat untuk
menyembuhkan luka bakar.



